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RINGKASAN 

 

Analisis Peningkatan Remineralisasi Enamel Gigi setelah Direndam dalam 

Susu Kedelai Murni (Glycine max (L.) Merill) Menggunakan Scanning 

Electron Microscope (SEM). Vievien Widyaningtyas. 101610101039; 2013; 56 

halaman; Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. 

 

Susu adalah minuman  alamiah yang hampir sempurna kandungan gizinya 

serta sebagai sumber pemberi kehidupan setelah kelahiran. Kandungan gizi yang 

sangat baik untuk kesehatan tubuh, menjadikan susu menjadi suatu konsumsi 

penting sehari-hari. Hal ini mengakibatkan adanya peningkatan kebutuhan susu 

hewani sehingga harga susu hewani semakin mahal. Selain itu, susu hewani 

dilaporkan dapat meningkatkan kadar kolesterol karena kandungan lemaknya 

yang cukup tinggi. Beberapa kondisi seseorang juga terkadang mengakibatkan 

alergi terhadap susu hewani karena mengandung laktosa, sehingga diperlukan 

produk lain yang memiliki kandungan gizi seimbang seperti susu. Produk olahan 

yang memiliki kandungan seperti susu hewani atau sapi adalah sari kacang 

kedelai yang lebih dikenal masyarakat dengan susu kedelai. 

Kedelai adalah salah satu hasil tanaman Indonesia yang mengandung gizi 

tinggi sehingga menyebabkan kedelai menjadi salah satu bahan alternatif 

pengganti susu hewani. Salah satu kandungannya yang cukup tinggi adalah 

mineral yaitu kalsium dan fosfor. Kalsium dan fosfor adalah mineral penting 

untuk proses remineralisasi enamel gigi. Remineralisasi adalah proses kembalinya 

mineral gigi yang terlepas dan kembali membentuk hidroksiapatit. Hidroksi apatit  

(Ca10(PO4)6(OH)2) adalah mineral penyusun utama enamel, yang tersusun atas 

kalsium, fosfat, dan komponen mineral lainnya.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan 

remineralisasi enamel gigi setelah direndam dalam susu kedelai murni 

menggunakan Scanning Electron Microscope (SEM).  Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat untuk masyarakat dalam mengaplikasikan susu 
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kedelai murni dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahan alami remineralisasi 

enamel gigi. 

Pada penelitian ini sampel dibagi menjadi dua kelompok yang masing-

masing terdiri dari empat enamel gigi. Kelompok sampel yaitu kelompok kontrol 

(enamel gigi dietsa dan direndam dalam saliva buatan) dan kelompok perlakuan 

(enamel gigi dietsa dan direndam dalam susu kedelai murni). Penelitian ini 

dilakukan selama 14 hari, dimana kedua kelompok kontrol yang direndam dalam 

saliva buatan diganti setiap 24 jam sekali dan kelompok perlakuan susu kedelai 

murni diganti setiap 8 jam sekali. Semua sampel dianalisis mikroporositas 

enamelnya menggunakan Scanning Electron Microscope (SEM) untuk 

mengetahui remineralisasi enamel gigi yang terjadi. 

Data hasil penelitian yang diperoleh dilakukan analisis data, berdasarkan 

hasil uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Levene Statistic, data terdistribusi normal 

dan homogen maka selanjutnya dilakukan uji Independent T-Test. Hasil analisa 

data menunjukkan hasil yang bermakna (p<0.05), dari hasil uji ini dapat diketahui 

bahwa ada perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.  

Hasil data kelompok kontrol terjadi mikroporositas dengan rata-rata 

kedalaman 29,125 µm. Kelompok perlakuan susu kedelai memiliki rata-rata 

kedalaman mikroporositas sebesar 26 µm. Jika dibandingkan dengan kelompok 

kontrol, kelompok perlakuan memiliki kedalaman mikroporositas yang lebih 

kecil. Hal ini menunjukkan bahwa mineral yang masuk ke dalam mikroporositas 

enamel kelompok perlakuan rendaman susu kedelai murni  (Glycine max (L.) 

Merill) lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah remineralisasi enamel gigi 

yang direndam dalam susu kedelai murni (Glycine max (L.) Merill)  lebih besar 

daripada enamel yang tidak direndam dalam susu kedelai murni (Glycine max (L.) 

Merill). 
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